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ABSTRAK

Sukmawati, 2021. Strategi Komunikasi Peraturan Walikota No. 31 Tahun
2020 tentang Pelaksanaan Protokol Kesehatan pada Pedagang Kaki Lima
Gedung Olahraga Sudiang di Kota Makassar (Dibimbing oleh Nuryanti
Mustari dan Muhammad Randhy Akbar).
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distancing (jaga jarak), lock down, bahkan telah diberlakukan PSBB (Pembatasan

Sostal Berskala Besar) Namun, Virus ini terus menyebar dikarenakan masyarakat
yang belum mematuhi aturan pemerintah.  Desember 2019 merupakan awal
terjadi munculnya sebuah virus yang dinamakan Covid-19. Awal terjadinya di
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Wuhan, China, Covid-19 telah di sebut pandemi oleh World Health Organization
(WHO) (Dalam & Nya, 2020). Data Worldometers pada rabu (9/9/2020) pagi,
jumlah kasus Covid-19 secara global mencapai 17.660.523 kasus (Suyono et al_,

2020). Di Indonesia terjadi penambahad kasus konfirmasi positif (virus corona
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Covid-19) sebanyak 3 327. Total akus \ 203342 bahkan untuk di

i sehingga menjadikan tangan kotor.

Kotoran yang menempel pada tangan inilah yang dapat menjadikan media

penularan berbagai penyakit terutama virus Covid-19. Dengan adanya hal




demikian, perfu adanya sebuah kesadaran untuk dapat menjaga pola hidup bersih

terntama dalam mencuci tangan dan penggunaan masker setiap saat.

A erjadinya jual beli kebutuhan

i

yang letaknya kurang bisa menjangkau seluruh pedagang maupun pembeli. Hal
seperti inilah yang dapat memicu dan mempercepat penularan virus Covid-19

dikarenakan tidak berjalannya dengan baik penerapan protokol kesehatan yang




ada di Pasar sementara yang terletak di GOR Sudiang Kota Makassar. Selain
penerapan yang tidak terlaksanakan dengan baik di Pasar GOR Sudiang oleh para

pedagang, posisi atau tata letak setiap lapak pedagang jupa menjadikan akibat
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Dan latar belakang di atas, menjadi dasar pertimbangan penulis untuk

meneliti masalah yang berhubungan dengan strategi komunikasi kebijakan publik




Di mana penulis ingin mencari tahu pokok permasalahan di balik tidak
berjalannya protokol kesehatan yang telah diterapkan oleh Pemerintah Kota

Makassar melalui Perwali No. 31 Tahun 2020 oleh pengelola GOR Sudiang. Hal
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Adapun tujuan penelitian in1 adalah
1. Untuk mengetahwi Strategi Komunikasi Peraturan Walikota No. 31 Tahun

2020 tentang pelaksanaan protokol kesehatan pada Pedagang Kaki Lima

Gor Sudiang di Kota Makassar ?




2. Untuk mengetahu kendala Strategi Komunikasi Peraturan Walikota No. 31

Tahun 2020 tentang pelaksanaan protokol kesehatan pada Pedagang Kaki
Lima Gor Sudiang di Kota Makassar ?
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Tahun 2011 | Dinas aspek  mengenai | masyarakat, pengelolaan
tentang Lingkungan pengelolaan di TPA Sumur Batu
Pengelolaan Hidup dan | sampah untuk | yang masih




Sampah di
Kota Bekas:
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Gowa ke Kecamatan
Pattallassang

Implementasi  kebijakan

masih  belum optimal

kebijakan vyang dibuat

pemerintah tidak efektif

if | ini sesuai dengan Hasil
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Mengelola daerah dalam | Teknik yang | observasi yang peneliti

lakukan, dapat kita lihat

bahwa masith banyak
juga pedagang kaki lima
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vang tidak memiliki izin
usaha.
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Secara umum penelitian di atas tidak ada yang membahas secara spesifik
tentang bagaimana komunikasi kebijakan publik dalam penerapan protokol

kesehatan. Peneliti merasa kesulitan untuk menemukan penelitian terdahulu
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yang mengatur yang harus ditaati dalam kehidupan selurub rakyatnya Setiap
pelanggaran yang dilakukan akan mendapatkan sanksi oleh lembaga terkait sesuai

dengan pelanggaran yang diperbuat di depan masyarakat (Dwijowijoto, 2004),
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Thomas R. Dye dalam (Suharno, 2013) menjelaskan tentang pengertian
kebijakan publik adalah segala sesuatu yang dikerjakan atau tidak dikerjakan oleh
pemerintah, suatu kebijakan harus dilakukan agar dapat mengetahui manfaat bagi

kehidupan bersama Agar kebijakan
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bagi warganya. Maka Pemerintah diwajibkan mampu mengambil keputusan
secara bijaksana. Serta kebijakan publik adalah keputusan-keputusan tertentu
vang dilakukan oleh pemenintah ataupun pejabatnya. Setiap kebijakan pemerintah
memiliki suatu tujuan, sehingga kebijakan publik mampu menyelesaikan masalah




vang ada dalam kehidupan masyarakat. Kebijakan publik sangat diperlukan dalam
perumusan  kebijakan-kebijakan yang dilakukan pemerintah sebagai palayan

masyarakat.
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¢. Adopsi kebijakan. Mengadopsi satu altenatif  pemecahan yang
digunakan sebagai solus: atas permasalahan tersebut. Tahap ini disebut
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Juga tahap legiimasi kebiyakan (policy legitimation) yaitu kebijakan
yang telah mendapatkan legitimasi.

d. Implementasi kebijakan. Pada tahap inilah alternatif pemecahan
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mengambil resiko ketika akan membuat atau memutuskan suatu kebijakan baik itu

resiko yang harapkan maupun resiko yang tidak diharapkan
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Menurut (Ismail, 2013) dalam buku ajar yang berjudul “Analisis
Kebijakan Publik™, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pembuatan
kebijakan itu adalah sebagai berikut :

dari sifat pribadi sehingga dalam proses penerimaan anggota baru sifat pribadi

lebih banyak berperan.
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d. Adanya pengaruh dari kelompok luar.

Lingkungan sosial dan para pembuat keputusan juga berpengaruh terhadap
pembuat keputusan, Seperti contoh terkait pérbedaan pendapat yang dimana salah
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Berdasarkan penjelasan para ahli yang ada di atas, dalam hal pembuatan
suatu keputusan. Banyak rintangan atau kendala dalam pembuatan suatu

kebijakan dikrenakan pembuatan kebijakan tidak serta merta hanya dibuat saja.
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akan tetapi suatu kebijakan diharapkan betul-betul dapat diikuti oleh masyarakat
yang bertujuan kearah yang lebih baik.

2. Tinjauan Strategi Komunikasi

A. Teori Strategi Komunikasi
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Komunikator merupakan faktor terpenting dalam aktivitas
komunikasi, sebab jika komunikasi tidak berhasil (Cangara, 2018)

Komunikator yang mendekati khalayak yang menjadi target sasaran,
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menyusun pesan, dan menyebarluaskan pesan tersebut Komunikator
sebagai penentu komunikasi harus terampil dalm berkomunikasi, kreatif

dan banyak 1de. Adapun syarat yang harus dipenuhi komunikator ada tiga,
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Kelompok yang memberi izin yaitu suatu lembaga atau kelompok yang
membuat peraturan dan pemberi izin saat sebelum suatu program
disebarluaskan, Kelompok pendukung ialah kelompok yang memberikan




dukungan pada program yang akan dijalankan. Kelompok oposisi ialah
mereka yang tidak setuju dengan perubahan yang ingin dijalankan

(Cangara, 2018). Sedangkan kelompok evaluasi ialah kelompok vang
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(hehaviour) (Cangara, 2018).
Pengaruh bisa terjadi dalam bentuk perubahan persepsi dan perubahan
pendapat (opinion) dapat terjadi pada tingkat pengetahuan. Adapun yang
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dimaksud perubahan sikap dapat dilihat dengan adanya perubahan dari dalam
pada diri seseorang yang diorganisasi dalam bentuk prinsip. Sementara yang

dimaksud dengan perubahan perilaku ialah perubahan yang terjadi dalam bentuk

tindakan (Cangara, 2018).

3. Tinjauan tentang Pedagan

Istilah pedagang kaki lima dikenal pertama kali pada zaman Hindia

Belanda, pada pemerintahan Gubernur Jenderal Stanford Raffles. Kemudian
mengeluarkan aturan yang mengharuskan pedagang jalanan membuat jarak sejauh

5 kaki atau sekitar 1.2 meter dari bangunan pada pusat kota. Hal tersebut




dilakukan untuk memberikan hak pejalan kaki untuk menggunakan jalurnya dan

tetap memberikan pedagang jalan untuk menjajahkan dagangannya. Istilah “kak:
lima™ dikenal dari Tempat pedagang jalanan
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kerapkali menggunakan sungai dan saluran air untuk mencuci dan membersihkan

peralatan jualan. Hal ini dapat merusak dn mencemari lingkungan sekitar sungai

dan juga merusak ekosistem sungai seperti ikan dan lain sebagainya. Akan Tetapi,

disi lain keberadaan Pedagang Kaki Lima juga sangat diharapkan Sebab para
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Pedagang Kaki Lima menyediakan makanan atau barang lamn dengan harga
sangat murah dari harga toko. Schingga dengan modal dan biaya yang sangat

tempat berjualan yang jelas, menempati badan jalan, berada di luar areal yang

telah ditentukan, dan konotasi lainnya.




Hal ini menjelaskan bahwa penggunaan kata “liar™ pada sebuah objek
tertentu akan menjadi dampak negatif kepada yang mendengamya dan juga

kepada yang bersangkutan. Sehingga pandangan atau stikma masyarakat ataupun

pedagang kaki hima itu sendin aka A dikesampingkan Dalam artian
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tahu tempe, penjahit, penenenun, dan lain-lain. Pedagang kaki lima semakin
tumbuh dan berkembang dengan adanya knsis ekonomi yang berkepanjangan
yang melanda Indonesia pada tahun 1998 Di mana salah satunya mengakibatkan
terpuruknya kegiatan ekonomi.
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Kebutuhan dalam bertahan hidup menjadi alasan untuk menciptakan
lapangan pekerjaan sendiri. Mengharuskan setiap masyarakat dengan bermodal
keteramptlan yang terbatas untuk menjadi seorang pedagang kaki lima. Eksistensi
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dicap sebagai pengganggu di wilayah jalanan. Sehingga, hal tersebut menjadi
pekerjaan rumah bagi pemerintah dalam mengambil keputusan. Kurangnya
lapangan pekerjaan menjadi salah satu penyebab terus bertambahnya pedagang
kaki lima yang beralih prfesi dikarenakan PHK dan lain sebagainya.




25

¢. Pedagang Kaki Lima Menurut Sarana Fisiknya

Pengelompokkan dilihat dari sarana fisiknya sangat banyak, dibawah ini

pedagang it masuk dalam Kkategori pedagang menetap dan udak
menetap yang dimana pedagang ini sering berjualan makanan, minuman
dan rokok.




d. Padanggang

Bentuk pedagang ini masuk kategori beratap dan tidak beratap dan

~ =

Pratminingsih, 2006). Keuntungan dari Pedagang Kaki Lima yang telah

“dikendalikan™ adalah:
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a. Keramahtamahan Pedagang Kaki Lima dapat menciptakan suatu
suasana keakraban sembari duduk-duduk berdiskusi dengan

pedagangnya sambil menikmati makanan dan minuman
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C. Kerangka Pikir

Covid-19 merupakan salah satu virus berbahaya yang tengah mewabah di
seluruh penjuru dunia hingga saat ini. Covid-19 pertama kali muncul di Wuhan,




2B

Cina pada tahun 2019 lalu dan hingga saat ini virus tersebut semakin menyebar
dan menyebabkan bertambahnya korban baik yang terpapar hingga menyebabkan
kematian. Berbagai macam cara telah dilakukan oleh pemerintah di seluruh dunia

pacara pemerintah Indonesia dalam
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KERANGKA PIKIR
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Pengelola Pedagang Kaki Lima GOR
Sudiang di Kota Makassar




D. Fokus Penelitian

Penelitian 1im difokuskan pada Strategi Komunikasi Peraturan Walikota

No. 31 Tahun 2020 tentang pelaksanaan prétokol kesehatan pada Pedagang Kaki

N
Wy

2. Penetapan Target dalam hal ini merupakan pemilihan atau penentuan

kepada siapa Peraturan Pemerintah tersebut ditujukan. Dalam penelitian
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ini penetapan target ditujukan pada kelompok Pedagang Kaki Lima di
Gor Sudiang Kota Makassar.

3. Penyebarluasan Pesan yaitu bagaimana pengelola menyebarluaskan

tentang penerapan protokol kesehatan pada Pedagang Kaki Lima GOR
Sudiang di Kota Makassar tidak diterapkan dan tidak berjalan dengan




BAB IT1

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
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Peraturan Walikota No. 31 Tahun 2020 tentang pelaksanaan protokol kesehatan

pada Pedagang Kaki Lima Gor Sudiang di Kota Makassar.




C. Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data pnimer dan data
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yang berkaitan dengan Strateqn Komunikasi Peraturan Walikota No. 31 Tahun
2020 tentang pelaksanaan protokol kesehatan pada Pedagang Kaki Lima Gor




Sudiang di Kota Makassar. Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini

berupa data yang diperoleh pada saat observasi dan penelitian di lokasi.

D. Informan Penelitian

LAY
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Tabel 3.1. Informan Penelitian
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E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data vang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut -

1. Metode Observasi
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di Kota Makassar. Adapun informannya antara lain:
1) Pengelola GOR Sudiang, untuk mendapatkan informasi strategi
komunikasi dan kendala apa saja dalam penerapan protokol kesehatan

di GOR Sudiang Kota Makassar.
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2) Pedagang Kaki Lima, untuk mendapatkan informasi strategi

komunikasi kebijakan publik dalam penerapan protokol kesehatan oleh

pengelola pada Pedagang Kaki Lima di GOR Sudiang Kota Makassar.

pengumpulan data (Moleong, 2012).

Analisis data versi Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, yaitu

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.

o
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|. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan dan penyederhanaan data
vang kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan saat
pengumpulan data dengan tujuan memisahkan data yang tidak relevan

. Penyajian data adala
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

 Maicpssi mjadi salall sa
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signifikan jumlahnya adalah suku Makassar, Bugis, Toraja, Mandar, Buton. Jawa,
dan Tionghoa. Makanan khas Makassar yang umum dijumpai di pelosok kota
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Makassar adalah Coto Makassar, Roti Maros, Jalangkote, Bassang, Kue Tori.
Pallubutung, Pisang ljo, Sop Saudara, dan Sop Konro. Kota Makassar merupakan
kota terbesar di kawasan bagian timur Indonesia. Sejak abad ke-16 kota ini sudah
dikenal sebagai pusat pemerintahan khususi
sekitamyva.

Secara administs

Selatan, sekaligu:
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menukar barang dan jasa, tetapi juga karena terjadinya peraturan ekonomi yang
kuat antara kelompok bangsa dalam menguasai sumber ekonomi. Juga ketika it

L




telah terjalin dan berkembang hubungan niaga antara pusat-pusat perdagangan.
(Edwar L. Poelinggomang, 2002b)

2. Sejarah Singkat Perdagangan di Makassar

14, ‘ 1\5 gl
e e

-~ - &
S
s v

:‘\\\

yang bekerja dalam perdagangan di Kepulauan Maluku dan juga menjadi markas
vang penting bagi pedagang-pedagang dari Eropa dan Arab. Semua keistimewaan

E




ini tidak terlepas dari kebijaksanaan Raja Gowa-Tallo yang memerintah saat itu

(Sultan Alauddin, Raja Gowa, dan Sultan Awalul Islam, Raja Tallo).

Kontrol penguasa Makassar semakin menurun seiring semakin kuatnya

perdagangan rempah-rempah ya

lan menguatnya politik monopoli

Sudiang im dibangun sejak tahun 2004 dan menelan biava kurang lebih 600
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milyar dengan luas mencapai 10 hektar yang menjadikan GOR Sudiang menjadi
tempat favorit masyarakat untuk berolahraga.

GOR Sudiang awalnya diperuntukkan untuk sarana olahraga, akan tetapi
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pada tahun 2018, awal mulanya hanya disebut Solidantas para Pedagang
GOR Sudiang. Asosiasi Pedagang Pagi GOR Sudiang merupakan salah satu




organisasi masyarakat yang dibentuk dari inisiatif masvarakat setempat
untuk mengelola sekitar GOR Sudiang dalam bidang perdagangan. Asosiasi
pedagang pasar gor sudiang juga memiliki profil dan struktur keanggotaan
hanya saja tudak dalam bentuk fisik. Dimana keanggotaannya sudah

olahraga pun semakin sempit terlebih
pada hari-han tertentu seperti han ahad. Terkait pelaksanaan protokol

kesehatan, pihak Pengelola pedagang kaki lima dalam hal ini Asosiasi




Pedagang Pagi GOR Sudiang juga berinisiatif menjalankan protokol

kesehatan tersebut dengan didasari oleh Peraturan Walikota No, 31 Tahun
2020 yang telah diterapkan oleh Walikota Makassar.
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senantiasa selalu berinteraksi dengan para pedagang kaki lima yang berada di
sekitar strategi itu akan di laksanakan, sehingga strategi yang dibuat tidak

B




bertentangan dengan kondisi lingkungan atau bisa disebut searah dengan
lingkungan sasaran strategi, dan juga melihat kemampuan internal dan
eksternal yang meliputi kekuatan dan kelemahan dari pihak pengelola.

Peraturan Walikota No. 31 Tahun 2020 tentang pelaksanaan protokol
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Corona Virus Disease (Covid-19) di pasar dan tempat pedagang kaki lima,
meliput :




. Pastikan seluruh area pasar dan tempat pedagang kaki lima bersih,
melakukan pemberisihan diarea pasar dan area pedagang kaki lima dari
pintwrooling  door, toilet, ,kios/llos, meja pedagang, tempat




pasar dan apabila mengalami gejala tersebut, segera melaporkan ke
8. Menyediakan Pos Pelayan Kesehatan di pasar, dan ;

& ngﬂ]ﬂh FEEB.[' atau pedacang

Dinas Keschatan setempi ~A

,/

peraturan atau kebijakan pemerintah yang diterapkan kepada mereka.
Sehingga peran Pengelola Pedagang Kaki Lima dalam hal ini sangat




penting dalam menentukan siapa yang akan menyampaikan Peraturan
Walikota tersebut.

Pada pelaksanaan Peraturan Walikota No. 31 Tahun 2020 tentang
pelaksanaa protokol kesehatan pada Pedagang Kaki Lima GOR Sudiang
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ekonomilah yang menjadi latar belakang Pedagang Kaki Lima untuk tetap




berjualan. Tanpa berjualan para PKL tidak dapat memenuhi kebutuhan

Selain dari segi kredibilitas atau kemampuan komunikator, daya
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pemyataan dari informan dan sesuai dengan syarat komunikator pada teori

cangara bahwa dalam penvampaiannya. Bahwa ketua pengelola Pedagang
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Kaki Lima menyampaikan kebijakan tersebut dengan baik dan benar,
sopan, menarik dan hal tersebut bertujuan untuk menjaga kesehatan
bersama baik dari pihak pengelola, para pedagang dan juga para
pengunjung. Karena hal tersebuty merupakan cara yang tepat unfuk
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walikota No. 31 Tahun 2020 tentang pelaksanaan protokol kesehatan pada

Pedagang Kaki Lima GOR Sudiang di Kota Makassar. Langkah i
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mendapatkan apresiasi yang positif dari para pedagang yang berada di
GOR Sudiang. Dengan hal tersebut, para pedagang mendapatkan beberapa
ilmu tentang pentingnya menjaga diri dari penvebaran Covid-19 yang
sedang melandang. Sehingga

para pedagang juga dapat mengetahui hal-hal

dan juga kepada para pengunjung lainnya,




Pelaksanaan sosialisasi tentang Peraturan Walikota No. 31 Tahun
2020 tentang pelaksanaan protokol kesehatan pada Pedagang Kaki Lima
di GOR Sudiang mendapatkan respon vang positif dari para Pedagang
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merta menerapkan pada diri mereka, melainkan juga menerapkannya pada




para pengunjung vang datang ke lapal-lapak mereka dengan cara
memberikan masker kepada pengunjung yang tak menggunakan masker.

Pengelola Pedagang Kaki Lima dalam hal mi terus berupaya
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kesehatan dengan menerapkan protokol kesehatan dengan senantiasa
memakai masker. Hal tersebut agar, para pedagang atau Pedagang Kaki
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Lima dan juga para pengunjung dapat terhindar dan dapat mencegah
penyebaran Covid-19.

walikota, pihak Pengelola Pedagahg Kaki Lima juga tetap memberikan

: iy
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pelaksanaan protokol kesehatan, pihak Pengelola juga mempunyai tujuan
agar tidak menghalang: dan menjegah para pedagang kecil untuk mencari



rejeki. Akan tetapi, para pedagang atau Pedagang Kaki Lima tetap harus
mengikuti dan menerapkan protokol keschatan yang telah diterapkan oleh
Pemerintah Kota Makassar. Agar para pedagang dan pengunjung bisa
merasa sehat, aman, dan dapat menjalin hubungan emosional yang bagus.
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Penyebarluasan pesan juga menjadi ujung tombak dalam keberhasilan
suatu pesan yang akan disampaikan oleh komumikator dalam menjalankan
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suatu program. Menurut Cangara (2018), Penyebarluasan media sangat

menentukan keberhasilan suatu program. Sebab jika tidak selain akan
membuang waktu dan tenaga juga bisa menjadi pemborosan dari segi
uang, Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa ketika seorang komunikator

Bl i

man di atas dapat disimpulkan
bahwa sebelum para Pedagang Kaki Lima melakukan atau beraktivitas di
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GOR Sudiang, terlebih dahulu pihak Pengelola Pedagang Kaki Lima
mendatangi Pemerintah dalam hal ini Gubemur Sulawesi Selatan. Pihak
Pengelola meminta izin kepada Gubemur Sul-Sel terkait akan dibukanya
kembali GOR Sudiang untuk para pedagang
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K putus hubungan. [an target

LETTE AT baik de LICLE 3
vang diharapkan pemerintah kota juga kita dukung™ (Hasil

wawancara dengan Ketua Pengelola PRKL GOR Sudiang pada lari
Ahad 25 April 2021).




Hasil wawancara dengan informan menyatakan bahwa pihak

pengelola mempunyai media elektronik  sendiri  yang  berfungsi
menympaikan setiap informasi kepada para pedagang, Namun, saat ini
pihak Pengelola yang bertugas dalam menyampaikan informasi melalui
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pedagang yang tidak mﬂﬂﬂiki ‘Hi'f+ {Hﬂsﬂ
wawancara dengan Ketua Pengelola PKL GOR Sudiang pada hari
Ahad 25 April 2021).




Hasil wawancara dengn informan ini penulis dapat menyimpulkan
bahwa tidak hanya melalui media elektronik yang dimiliki oleh pihak

Pengelola Pedagang Kaki Lima. Akan tetapi, pihak Pengelola Pedagang

menggunakan kuota internet dibandingkan dengan yang menggunakan
pulsa.
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d. Pengaruh/effect yang diharapkan

Efek atau pengaruh merupakan hal penting vang ada dalam suatu
proses komunikasi. Hal tersebut dikarenkan, pengaruh merupakan hasil

o
t M-4dl 101

pemerintah baik itu pusat maupun pemenintah setempat, pasti akan
ada pro dan kontranya. Akan tetapi. kami selaku pengelola akan
terus berusaha untuk memberitahu para pedagang dan pengunjung
terkait bahaya dari Virus Covid-19 ini”. (Hasil wawancara dengan

[



Ketua Pengelola PKL GOR Sudiang pada hari Ahad 25 April
2021).

Hasil wawancara dari informan tersebut, memberikan kesimpulan
bahwa setiap aturan dan kebijakan yang dikeluarkan atau ditetapkan oleh

Peraturan Wahkota kami sebagai pedagang juga tahu,
seperti pake masker, jaga jarak, dan sosial distancing, Cuman mau
diapa lagi, tidak jualan tidak dapat uang Kerjaan cuman ini
schingga terpaksa terobos peraturan. Kalau mau jualan harus
siapkan air untuk cuci tangan. Tidak jualan tidak makan, apalagi




dalam kondisi corona seperti sekarang”™. (Hasil wawancara dengan
Pedagang Baju Anak GOR Sudiang pada hari Ahad 25 Apnl

2021).
Informan tersebut juga menambahkan, yang mengatakan bahwa :

yang hanya bermata pencahiarian xeh-agai pedagang, otomatis kalau
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aturan atau kebijakan tersebut. salah satunya pedagang kaos kaki, yang

mengatakan bahwa :
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hasil wawancara
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Hasil wawancara dengan informan tersebut menjelaskan bahwa,
aturan yang disampikan Pengelola Pedagang Kaki Lima terkait Peraturan
walikota tersebut sangat baik dan menarik. Bukan hanya tentang korona,

akan tetapi aturan tersebut juga meliputi penyakit atau virus-virus laimnya.




C. Kendala Strategi Komunikasi Peraturan Walikota No. 31 Tahun 2020
tentang pelaksanaan protokol kesehatan pada Pedagang Kaki Lima
GOR Sudiang di Kota Makassar

Dalam suatu pencapaian atau usaha vang dilakukan oleh seseorang

) /"‘ 'm' \
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GOR Sudiang Kota Makassar. Berbagai macam cara telah dilakukan
dalam menerapkan protokol kesehatan yang sesuai pada Peraturan

I




Walikota No. 31 Tahun 2020. Namun, tak bisa dipungkiri sebab setiap
penerapan suatu kebijakan kepada masyarakat akan selalu di temukan
suatu kendala dalam hal penerapannya. Demikian yang dialami pihak
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Sudiang Kota Makassar yang menjajakan dagangannya setiap hari ahad
untuk mendapatkan rupiah. Di masa pandemi Covid-19 ini, para pedagang



tetap berusaha berdagang agar dapat menghidupi keluarga meski harus
berhadapan dengan virus Covid-19 yang bisa saja menverang. Aktvitas
perdagangan yang dilakukan para Pedagang Kaki Lima GOR Sudiang,
tidak serta merta dilaksanakan, begitu saja, akan tetapr aktivitas

“Kendalanya saat jualan, susah untuk jaga jarak karena pembeli
berkerumun. Orang membeli berkerumun dan tidak mungkin
melarang pembeli untuk antri atau jaga jarak” (Hasil wawancara




gﬁ'ﬁgﬂn Pedagang Nugget GOR Sudiang pada hari Ahad 25 April
1)

Hasil wawancara dari informan dapat disimpulkan bahwa, kendala
pertama yang menjadi penyebab kurang atau tidak terealisasikannya

"y
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Dalam penyampaian yang telah dilakukan oleh phak Pengelola
Pedagang Kaki Lima GOR Sudiang, telah dilakukan beberapa strategi




komunikasi dalam penyampaiannya tersebut. Seperti halnya Pertama,
penetapan komunikator yang bertujuan untuk manjadi pihak yang dapat
dipercaya dalam menyampaikan Peraturan Walikota tersebut. Kedua,
Penctapan Target yang berfokus pada siapa komunikasi tersebut

in yang bertujuan untuk lebih

Lima menjadi salah satu penyebab para Pedagang Kaki Lima kurang
paham dengan Peraturan Walikota tersebut. Sehingga beberapa Pedagang
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Kaki Lima tdak dapat mendengar atau memperhatikan penyampaian
Peraturan Walikota yang dilakukan oleh pihak Pengelola Pedagang Kaki
Lima di sekitar GOR Sudiang dikarenakan sibuk menjajakan dagangnya.

Kurangnya ketegasan dari pihak Pengelola Pedagang Kaki Lima juga

Namun, dibalik strategi komunikasi vang dilakukan oleh pihak

Pengelola Pedagang Kaki Lima salah satu kendala yang menyebabkan




tidak terealisasikannya pelaksanaan protokol kesehatan yakni kurangnva
kesadaran dari para Pedagang Kaki Lima. Pihak Pengelola Pedagang Kaki
Lima sering kali menvampaikan terkait pelaksanaan protokol keschatan

di GOR Sudiang, Akan tetapi. beberapa
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memperdulikan aturan protokol kesehatan. Alasan vang membuat hal
tersebut terjadi dikarenakan sikap dari para pedagang vang sudah lelah
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dengan Covid-19 yang tak kunjung usai. Sehingga membuat para
pedagang tidak lagi mau mematuhi aturan Pemerintah dan lebih bersikap
biasa saja. Padahal, hal tersebut merupakan kesalahan besar yang dapat
memicu semakin cepatnya proses. penyebaran Covid-19 di sekitar GOR




BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
I. Strategi Komunikasi Peraturan Walikota No. 31 Tahun 2020 tentang
pelaksanaan protokol kesébatmn pada Pedagang Kaki Lima Gor Sudiang

4,-4/ \ engan menggunakan 4 acuan

melalui berbagai macam cara, diantaranya melalui media elektronik

milik Pengelola, media sosial grup whatsapp, dan pengeras suara.
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3) Pengaruh/effect vang diharapkan, efek atau pengaruh vang
didapatkan oleh Pengelola Pedagang Kaki Lima dalam hal
penyampaian Peraturan Walikota No. 31 Tahun 2020. Terdapat pro

dan kontra dari hasil penyampaian kebijakan tersebut. Dikarenakan
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terus menyampatkan dan menghimbau kepada para pedagang terkait
pelaksanaan protokol kesehatan. Namun, masih saja kurangnya




kesadaran para Pedagang Kaki Lima dalam pelaksanaan protokol
kesehatan yang dapal memicu penyebaran Covid-19 jika protokol
kesehatan tidak dijalankan.
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